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Abstract

The urgency of using Artificial Intelligence (Al) in Arabic-Indonesian translation has become
increasingly relevant due to the growing need for access to Arabic texts in learning, Islamic
studies, and academic literature, while Arabic has complex morphology, syntax, semantics, i ‘rab,
balaghah, idioms, and cultural contexts. This article aims to examine the opportunities and
limitations of Al in producing meaning-accurate Arabic—Indonesian translations. This study
employs a simple systematic literature review approach, with data collected through literature
searches on Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, Springer, Taylor & Francis, DOAJ, and
Garuda; the data were analyzed through identification, selection, thematic classification,
synthesis of findings, and conclusion drawing. The findings show that Al, particularly Neural
Machine Translation, can accelerate translation, support vocabulary comprehension, facilitate
independent practice, provide teaching materials, and broaden access to Arabic texts. However,
Al remains limited in understanding context, idioms, religious texts, literary works, and cultural
elements. This review emphasizes that Al should be used as an assistive tool rather than a
substitute for human competence. Future research needs to test various Al platforms using Arabic—
Indonesian corpora.

Keywords: Artificial Intelligence, Arabic—Indonesian translation, meaning accuracy, Arabic
language learning.

Abstrak
Urgensi pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam penerjemahan Arab—Indonesia semakin
relevan karena meningkatnya kebutuhan akses terhadap teks Arab dalam pembelajaran, kajian
keislaman, dan literatur akademik, sementara bahasa Arab memiliki kompleksitas morfologi,
sintaksis, semantik, i‘rab, balaghah, idiom, serta konteks budaya. Artikel ini bertujuan mengkaji
peluang dan keterbatasan Al dalam menghasilkan terjemahan Arab—Indonesia yang akurat secara
makna. Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review sederhana dengan
pengumpulan data melalui penelusuran literatur pada Google Scholar, Scopus, ScienceDirect,
Springer, Taylor & Francis, DOAJ, dan Garuda; data dianalisis melalui identifikasi, seleksi,
klasifikasi tema, sintesis temuan, dan penarikan kesimpulan. Hasil kajian menunjukkan bahwa Al,
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khususnya Neural Machine Translation, mampu mempercepat penerjemahan, membantu
pemahaman kosakata, mendukung latihan mandiri, menyediakan bahan ajar, dan memperluas
akses terhadap teks Arab. Namun, Al masih terbatas dalam memahami konteks, idiom, teks
keagamaan, sastra, dan unsur budaya. Kajian ini menegaskan bahwa Al sebaiknya digunakan
sebagai alat bantu, bukan pengganti kompetensi manusia. Penelitian selanjutnya perlu menguiji
berbagai platform Al pada korpus Arab—Indonesia.

Kata kunci: Artificial Intelligence, penerjemahan Arab—Indonesia, akurasi makna, pembelajaran
bahasa Arab.

PENDAHULUAN

Bahasa Arab telah lama diakui sebagai bahasa yang memiliki keistimewaan tersendiri
dibandingkan bahasa-bahasa lain di dunia. Keistimewaan tersebut mencakup kekayaan kosakata,
sistem analisis struktural yang lengkap melalui i'rab, sistem pembentukan kata yang unik melalui
morfologi, serta gaya bahasa yang halus dan indah melalui balaghah (Tabroni et al., 2022). Sebagai
bahasa Semitik, bahasa Arab berbeda secara sintaksis, morfologis, dan semantis dari bahasa-
bahasa Indo-Eropa (Hamdani, 2019). Kompleksitas linguistik ini menjadikan bahasa Arab sebagai
objek kajian yang sangat menarik sekaligus menantang, terutama dalam konteks penerjemahan ke
dalam bahasa Indonesia yang memiliki sistem linguistik yang sangat berbeda (Krisnawilujeng et
al., 2023).

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, penguasaan ilmu nahwu dan sharaf
merupakan fondasi utama yang tidak boleh diabaikan. Nahwu sebagai ilmu sintaksis membahas
tata aturan penyusunan kalimat dalam bahasa Arab, termasuk perubahan akhir kata yang dikenal
sebagai i'rab (Hafsa et al., 2020; Krisnawilujeng et al., 2023). Sementara itu, sharaf sebagai ilmu
morfologi membahas struktur dan perubahan bentuk kata yang berdampak langsung pada
perubahan makna (Nujaima & Kurniawan, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi
yang signifikan antara penguasaan nahwu-sharaf dan kemampuan menerjemahkan teks Arab ke
dalam bahasa Indonesia, meskipun kedua ilmu tersebut bukan satu-satunya faktor penentu kualitas
terjemahan (Krisnawilujeng et al., 2023).

Kompleksitas bahasa Arab semakin tampak ketika dikaji dari aspek polisemi morfologis,
yakni fenomena ketika satu bentuk kata dapat memiliki lebih dari satu makna. Kemunculan gejala
polisemi morfologis dalam bahasa Arab disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain karakteristik
morfologi bahasa Arab, penerapan kaidah arbitrer, kasus i'rab, relasi sintaksis, makna leksikal, dan
konstruksi idhafah (Hamdani, 2019). Fenomena ini menjadi tantangan tersendiri bagi sistem

penerjemahan berbasis Al yang cenderung bekerja secara mekanistis tanpa mempertimbangkan
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konteks semantis secara mendalam. Selain itu, aspek balaghah yang mencakup ma‘ani, bayan, dan
badi' turut menambah kompleksitas dalam penerjemahan bahasa Arab (Seyidov, 2024).

Penggunaan alat bantu penerjemahan berbasis Al, seperti Google Translate, DeepL,
ChatGPT, dan berbagai aplikasi machine translation lainnya, kini semakin meluas di kalangan
mahasiswa, dosen, penerjemah, dan para pelajar bahasa Arab. Penelitian yang menganalisis hasil
terjemahan Google Translate dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia menemukan bahwa alat
tersebut masih menghasilkan kesalahan pada tingkat morfologi, sintaksis, dan semantik (Kusuma
& Fatma, 2023). Secara khusus, Google Translate belum mampu menyampaikan gagasan dari
bahasa sumber ke bahasa sasaran secara utuh dan kontekstual, serta tidak menghasilkan struktur
gramatikal yang baik sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

Salah satu aspek yang paling menantang dalam penerjemahan Arab—Indonesia adalah
penanganan i'rab, yakni perubahan akhiran kata yang mencerminkan fungsi gramatikal dalam
kalimat. Penyimpangan dalam i'rab dapat mengakibatkan penyimpangan makna yang sangat besar
(Wekke, 2017). Sistem Al yang belum sepenuhnya memahami kaidah i'rab berpotensi
menghasilkan terjemahan yang menyesatkan, terutama dalam teks-teks keagamaan dan hukum
Islam yang menuntut presisi makna yang tinggi (Milah et al., 2023). Penelitian tentang sistem
autokoreksi bahasa Arab berbasis Al, seperti aplikasi Sahehly, menunjukkan bahwa meskipun
teknologi tersebut mampu memberikan harakat secara otomatis, hasilnya belum sepenuhnya
sempurna dan masih memerlukan verifikasi manual (Nuraisyah et al., 2024).

Penerjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia bukan sekadar proses pemindahan
kata dari satu bahasa ke bahasa lain, melainkan proses pemindahan makna, konteks, maksud, dan
nilai budaya secara menyeluruh. Seorang penerjemah dituntut untuk memahami dan
memperhatikan tashrif karena perbedaan struktur kalimat dalam bahasa Arab dapat menghasilkan
makna yang berbeda (Nuraisyah et al., 2024). Lebih jauh, penerjemahan juga melibatkan
pemahaman terhadap elemen-elemen linguistik seperti kosakata, sintaksis, morfologi, retorika,
serta elemen-elemen ekstra-linguistik seperti konteks budaya dan isi teks yang diterjemahkan
(Sirad et al., 2023). Kompleksitas ini menjadi tantangan serius bagi sistem Al yang bekerja
berdasarkan pola statistik dan data korpus.

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, para pelajar menghadapi berbagai
permasalahan linguistik yang kompleks, mulai dari aspek fonologi (ashwat), morfologi (sharaf),

sintaksis (nahwu), hingga semantik (dilalah) (Namira et al., 2023). Permasalahan-permasalahan
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ini tidak hanya dialami oleh pemula, tetapi juga oleh para ahli bahasa Arab sekalipun, yang masih
sering mengalami inkonsistensi dalam menerjemahkan teks Arab ke dalam bahasa Indonesia
(Krisnawilujeng et al., 2023). Kehadiran Al sebagai alat bantu penerjemahan, di satu sisi, dapat
meringankan beban para pelajar, namun di sisi lain berpotensi menghambat pengembangan
kompetensi linguistik yang sesungguhnya jika digunakan tanpa pemahaman Kritis yang memadai
(Kusuma & Fatma, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, kajian kritis terhadap pemanfaatan Al dalam penerjemahan
bahasa Arab ke bahasa Indonesia menjadi sangat urgen dan relevan untuk dilakukan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis literatur yang ada mengenai akurasi makna dalam
penerjemahan Arab-Indonesia yang dihasilkan oleh sistem Al, dengan mempertimbangkan
kompleksitas linguistik bahasa Arab yang mencakup morfologi, sintaksis, polisemi, i'rab,
balaghah, idiom, serta konteks budaya dan keagamaan (Hamdani, 2019; Seyidov, 2024; Tabroni
et al.,, 2022). Kajian literatur ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif
tentang sejauh mana kemampuan Al dalam menangani kompleksitas bahasa Arab, serta
memberikan rekomendasi bagi para pendidik, mahasiswa, dan penerjemah untuk memanfaatkan
teknologi Al secara bijak dan bertanggung jawab dalam pembelajaran bahasa Arab.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) sederhana
untuk mengidentifikasi, menilai, dan menginterpretasikan seluruh temuan pada topik pemanfaatan
kecerdasan buatan dalam penerjemahan Arab—Indonesia. SLR dipilih karena mampu memberikan
sintesis yang sistematis, transparan, dan dapat direplikasi dibandingkan dengan tinjauan pustaka
naratif tradisional. Kitchenham & Charters (2007) mendefinisikan SLR sebagai metode literature
review yang menggunakan prosedur eksplisit dan terstruktur untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Desain penelitian ini mengikuti protokol SLR yang
mencakup perumusan pertanyaan penelitian, penyusunan strategi pencarian, penetapan Kriteria
inklusi—eksklusi, serta proses seleksi dan ekstraksi data dari literatur.

Data literatur dikumpulkan melalui penelusuran pada database akademik seperti Google
Scholar, Scopus, DOAJ, dan Garuda. Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata kunci yang
relevan, di antaranya "Artificial Intelligence in Arabic translation”, "Al translation Arabic-
Indonesian”, "machine translation Arabic language", serta "penerjemahan Bahasa Arab berbasis

Al" dan "ChatGPT dalam pembelajaran Bahasa Arab". Literatur yang digunakan berasal dari
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artikel jurnal nasional dan internasional, prosiding ilmiah, buku akademik tentang penerjemahan,
serta kajian tentang machine translation dan pembelajaran bahasa Arab yang terbit dalam rentang
2019-2026.

Analisis data dilakukan melalui lima tahap sistematis, yaitu identifikasi literatur, seleksi
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, klasifikasi tema berdasarkan fokus kajian, sintesis
temuan dengan membandingkan hasil penelitian terdahulu, serta penarikan kesimpulan akhir.
Proses ini sejalan dengan pendekatan SLR yang menekankan pentingnya langkah-langkah
terstruktur, mulai dari pencarian, penyaringan, hingga sintesis hasil penelitian, guna menghasilkan
kajian yang objektif dan bebas bias. Melalui prosedur tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memetakan kecenderungan, peluang, serta keterbatasan Al dalam penerjemahan Arab—Indonesia
secara komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evolusi Al dari aturan-based machine translation ke neural machine translation

Pada tahap awal pengembangannya, penerjemahan mesin (MT) banyak didominasi oleh
pendekatan berbasis aturan (rule-based MT) yang membutuhkan konstruksi aturan linguistik
secara eksplisit serta kamus bilingual untuk setiap pasangan bahasa yang ditangani. Pendekatan
ini secara teoretis tergolong tangguh pada bahasa yang memiliki aturan relatif terstruktur, namun
sangat rentan terhadap kompleksitas morfologi dan variasi sintaksis yang beragam. Akibat
kerentanan tersebut, skalabilitas pendekatan menjadi terbatas dan biaya pemeliharaannya
tergolong tinggi (Gunawan et al., 2021; Zein, 2018).

Seiring meningkatnya sumber data dan kebutuhan evaluasi otomatis, penelitian MT beralih
ke model statistik (SMT) yang memanfaatkan korpus paralel untuk mempelajari probabilitas
terjemahan. Kemampuan generalisasi model ini meningkat, meskipun tetap bergantung pada
kualitas korpus dan rancangan fitur manual (Gunawan et al., 2021). Pergeseran ini menandai fase
transisi dari aturan eksplisit menuju representasi data-driven yang lebih adaptif terhadap variasi
bahasa. Transisi tersebut menyiapkan fondasi bagi kemunculan model pembelajaran mendalam
selanjutnya (Mualo et al., 2023; Sen, 2024).

Neural Machine Translation (NMT) lahir sebagai paradigma end-to-end berbasis jaringan
saraf yang menggunakan arsitektur encoder—decoder untuk memetakan rentetan bahasa sumber ke
rentetan bahasa target dalam satu kerangka model yang sama. NMT secara langsung

menumbangkan banyak keterbatasan SMT dengan mempelajari representasi konteks lintas kata
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secara terpadu dan memanfaatkan kemampuan belajar mendalam untuk menyerap dependensi
panjang dalam kalimat (Siregar & Hasan, 2018; Zein, 2018). Berbagai varian attention, seperti
Bahdanau dan Luong, meningkatkan alokasi fokus model pada bagian input yang relevan saat
menghasilkan terjemahan, sehingga kualitas terjemahan meningkat secara signifikan
dibandingkan rekayasa perhatian konvensional; mekanisme attention ini menjadi komponen kunci
dalam banyak sistem NMT modern (Pertiwi et al., 2024; Zein, 2018).

Literatur juga menyoroti peran penting teknik-teknik pelatihan, seperti teacher forcing,
dalam menjaga stabilitas pembelajaran model seq2seq dalam konteks NMT (Gunawan et al., 2021;
Pertiwi et al., 2024). Secara umum, transisi ke NMT menyediakan solusi end-to-end yang mampu
mengatasi masalah pemilihan fitur secara eksplisit, sambil mengizinkan skala korpus yang lebih
besar dan peningkatan kualitas melalui arsitektur yang lebih dalam serta mekanisme attention
(Gunawan et al., 2021; Zein, 2018).

Pergeseran menuju NMT membawa implikasi praktis yang luas bagi riset terjemahan
bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan studi bilingual di Indonesia. Penelitian lokal telah mulai
mengeksplorasi penerapan NMT dengan fokus pada bahasa Indonesia ke bahasa daerah (misalnya
eksperimen dengan attention Bahdanau/Luong pada bahasa Indonesia—Madura/Melayu Ketapang)
untuk mengevaluasi dampak attention terhadap BLEU dan metrik terjemahan lainnya, serta
mengkaji adaptasi model terhadap korpus paralel berbahasa Indonesia yang memiliki beragam
tingkat formalitas (Gunawan et al., 2021; Pertiwi et al., 2024).

Selain itu, integrasi komponen deep learning dengan teknik fuzzy atau GA telah menjadi
jalur populer untuk meningkatkan prediksi dan klasifikasi terkait penerjemahan, pendidikan, dan
penalaran semantik, meskipun fokusnya tidak hanya pada MT, melainkan juga pada aplikasi
pendukung NLP yang lebih luas (Hamdianah et al., 2024; Solikin, 2020). Secara keseluruhan, tren
menunjukkan Al MT bergerak ke arah model yang lebih berbasis data, kontekstual, dan didorong
oleh perhatian, dengan potensi besar untuk meningkatkan akses terhadap bahasa Indonesia dan
bahasa daerah di masa depan, sambil tetap mempertimbangkan nuansa etnolingual dan dinamika
korpus paralel lokal (Gunawan et al., 2021; Siregar & Hasan, 2018).

Teknologi Al dalam Penerjemahan Teks: Kecepatan dan Kepraktisan

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Al) telah merevolusi cara manusia
menerjemahkan teks secara cepat dan praktis, dimulai dari pendekatan berbasis aturan (Rule-Based
Machine Translation/RBMT), kemudian beralih ke Statistical Machine Translation (SMT),
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hingga kini didominasi oleh Neural Machine Translation (NMT) yang jauh lebih canggih (Permata
& Abidin, 2020; Sari et al., 2021). Mesin penerjemah berbasis statistik, yang sebelumnya menjadi
tulang punggung layanan seperti Google Translate hingga November 2016, bekerja dengan
menganalisis korpus paralel bilingual untuk menghasilkan terjemahan berdasarkan probabilitas
kemunculan kata atau frasa dalam bahasa target (Angi, 2019; Permata & Abidin, 2020).

Pendekatan SMT memiliki keterbatasan signifikan, terutama dalam menangani padanan
kata yang kompleks dan kalimat panjang yang memerlukan pemahaman konteks yang menyeluruh
(Aristyanto & Kurniawan, 2021; Darwis et al., 2019). Sebagai respons atas keterbatasan tersebut,
NMT hadir sebagai paradigma baru yang menerjemahkan seluruh kalimat sekaligus dalam satu
waktu—>bukan sepotong demi sepotong—dengan memanfaatkan jaringan saraf tiruan yang
mampu membangun representasi kontekstual yang lebih kaya dan lebih alami (Sari et al., 2021;
Zein, 2018). NMT menggunakan sistem pembelajaran end-to-end yang memungkinkan model
untuk terus belajar dan menghasilkan terjemahan yang semakin natural dari waktu ke waktu,
sehingga kualitas terjemahan yang dihasilkan jauh lebih halus dan mudah dibaca dibandingkan
dengan pendekatan sebelumnya (Zein, 2018).

Sejak Google dan Microsoft mulai mengadopsi NMT berbasis Al pada tahun 2017,
keakuratan hasil penerjemahan diklaim meningkat hingga 60%, meskipun klaim tersebut masih
perlu dikaji lebih lanjut untuk pasangan bahasa tertentu (Sudarmaji et al., 2023). Kemajuan ini
menjadikan mesin penerjemah berbasis Al semakin populer karena dapat diakses secara gratis,
menghasilkan terjemahan dalam waktu singkat, serta mudah dioperasikan oleh siapa pun melalui
perangkat digital (Maslihah, 2018; Sudarmaji et al., 2023).

Dalam implementasi praktisnya, teknologi Al penerjemah seperti Google Translate dan
Bing Translator kini mampu menerjemahkan lebih dari 100 bahasa secara instan, menjadikannya
alat yang sangat efisien untuk kebutuhan sehari-hari, pendidikan, maupun profesional (Afriani,
2023; Sudarmaji et al., 2023). Kemampuan NMT untuk memahami kesamaan antarkata,
mempertimbangkan seluruh konteks kalimat, serta mempelajari hubungan kompleks antarbahasa
menjadikannya jauh lebih unggul dibandingkan SMT dalam menghasilkan terjemahan yang
berterima secara linguistik (Sari et al., 2021; Zein, 2018).

Pemanfaatan teknologi Al dalam penerjemahan juga terbukti sangat efisien dalam
membantu meningkatkan keterampilan bahasa, baik keterampilan produktif seperti speaking dan

writing, maupun keterampilan reseptif seperti listening dan reading, termasuk keterampilan
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menerjemahkan teks secara langsung (Warsidi & Kamal, 2022). Selain itu, pengembangan
berbagai library berbasis Python seperti DeepL Translator yang memanfaatkan APl Google
Translate memungkinkan penerjemahan data dalam jumlah besar secara otomatis tanpa campur
tangan manusia, yang sangat berguna dalam konteks analisis data berskala besar (Sari et al., 2021).

Terdapat nuansa penting yang perlu diperhatikan: mesin penerjemah Al masih menghadapi
tantangan dalam menerjemahkan unsur budaya, idiom, terminologi khusus, serta konteks
keagamaan yang memerlukan pemahaman mendalam di luar kemampuan baik model statistik
maupun model neural sekalipun (Rahmadi, 2022; Untara & Setiawan, 2020). Penelitian juga
menunjukkan bahwa Google Translate masih menghasilkan kesalahan pada tataran semantik,
morfologis, dan sintaksis, terutama saat menerjemahkan teks ekspresif atau teks yang kaya nuansa
budaya (Sudarmaji et al., 2023; Untara & Setiawan, 2020).

Para ahli merekomendasikan kolaborasi antara mesin penerjemah Al dan penerjemah
manusia, di mana kecepatan mesin diimbangi oleh keakuratan dan kepekaan kontekstual yang
hanya dimiliki oleh manusia (Sudarmaji et al., 2023; Suprapto, 2020), sehingga teknologi Al
penerjemah berfungsi optimal sebagai alat bantu yang mempercepat dan mempermudah proses
penerjemahan, bukan sebagai pengganti penerjemah profesional sepenuhnya.

Al dalam Membantu Pemahaman Kosakata Bahasa Arab

Bahasa Arab dikenal sebagai salah satu bahasa yang paling kompleks secara morfologis
dan sintaksis, di mana satu akar kata yang terdiri dari tiga hingga lima huruf dapat menghasilkan
puluhan hingga ratusan kata turunan dengan makna yang berbeda-beda (Yaseen & Al-Khuladi,
2023). Sebagai contoh, akar kata "»l=" dalam bahasa Arab dapat menghasilkan kata-kata seperti
"alxi" (pendidikan), "Ale” (ilmuwan), "a=" (guru), dan "~ (belajar), yang masing-masing
memiliki makna dan fungsi gramatikal yang berbeda. Kompleksitas ini menjadikan pemahaman
kosakata bahasa Arab sebagai tantangan besar, baik bagi pelajar non-Arab maupun bagi sistem
pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing/NLP) berbasis Al (Harb & Arafat, 2024;
Yaseen & Al-Khuladi, 2023).

Teknologi Al, khususnya melalui pendekatan stemming dan preprocessing, telah terbukti
mampu membantu mengurai kompleksitas morfologi bahasa Arab dengan mengidentifikasi akar
kata dari berbagai bentuk turunannya, sehingga sistem dapat memahami makna kosakata secara
lebih akurat (Pinon, 2016; Yaseen & Al-Khuladi, 2023). Penelitian juga menunjukkan bahwa root-

based stemmer seperti Lucene dan Khoja mampu mencapai tingkat reduksi kata hingga 90,9% dan
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85% secara berturut-turut, yang berarti Al dapat mengonsolidasikan berbagai bentuk kata turunan
ke dalam satu representasi akar yang bermakna (Yaseen & Al-Khuladi, 2023).

Perkembangan model bahasa besar (Large Language Models/LLMs) berbasis Al seperti
AraBERT, AraGPT2, dan MARBERT telah membuka era baru dalam pemahaman kosakata
bahasa Arab secara kontekstual, di mana model-model ini mampu memahami makna kata tidak
hanya berdasarkan bentuk morfologisnya, tetapi juga berdasarkan konteks kalimat secara
keseluruhan (Alabbas & Alomar, 2024; Fuad & Al-Yahya, 2022). Dalam konteks pendidikan
bahasa Arab, Al telah terbukti mampu berfungsi sebagai media pembelajaran yang adaptif dan
interaktif, membantu siswa memahami kosakata baru melalui pendekatan yang dipersonalisasi
sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan masing-masing (Almelhes, 2023; Anwar, 2023).

Dalam implementasi praktisnya, berbagai sistem Al telah dikembangkan secara spesifik
untuk membantu pemahaman kosakata bahasa Arab, mulai dari chatbot berbasis Al, sistem tanya-
jawab otomatis, hingga alat penyederhanaan teks Arab yang dirancang untuk pembaca dengan
tingkat literasi rendah maupun pelajar bahasa Arab sebagai bahasa kedua (Alabbas & Alomar,
2024; Al-Subaihin & Al-Khalifa, 2011). Sistem chatbot berbasis Al seperti Tayseer, yang
dikembangkan menggunakan kerangka RASA dengan pipeline NLP bahasa Arab yang
dikustomisasi, telah menunjukkan kemampuan yang menjanjikan dalam memahami dan
merespons pertanyaan dalam bahasa Arab dengan presisi hingga 90% dalam klasifikasi intent dan
ekstraksi entitas, yang secara langsung berkontribusi pada pemahaman kosakata teknis dan
akademis (Alabbas & Alomar, 2024).

Penggunaan Al berbasis NLP dan chatbot juga terbukti dapat membantu mengembangkan
lingkungan belajar mandiri yang cerdas bagi pelajar bahasa Arab sebagai bahasa kedua, termasuk
membantu mereka mengidentifikasi kesalahan pengucapan dan memantau perkembangan
kemampuan berbahasa mereka (Almelhes, 2023). Di era Society 5.0, implementasi Al dalam
pendidikan bahasa Arab tidak hanya meningkatkan efisiensi pembelajaran kosakata, tetapi juga
mendukung pembelajaran yang lebih personal dan responsif terhadap kebutuhan individual siswa,
di mana Al mampu mengatasi keterbatasan manusia sebagai pengajar atau tutor dalam hal
ketersediaan waktu dan sumber daya (Anwar, 2023).

Meskipun Al menawarkan potensi besar dalam membantu pemahaman kosakata bahasa
Arab, sistem Al masih menghadapi tantangan signifikan terkait keragaman dialek Arab,

sensitivitas budaya, dan akurasi dalam memproses variasi dialektal yang sangat beragam di seluruh
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dunia Arab (Alkaabi & Almaamari, 2025). Penelitian terhadap instruktur bahasa Arab di Uni
Emirat Arab mengungkapkan bahwa meskipun mereka menggunakan Al generatif (GenAl) seperti
ChatGPT untuk membuat materi pembelajaran dan menilai pekerjaan siswa, mereka masih
menghadapi kesulitan terkait akurasi Al dalam memproses dialek, keaslian budaya, serta
memastikan metode penilaian yang akurat. Selain itu, laporan menunjukkan bahwa ChatGPT
masih menghasilkan data yang tidak akurat dalam bahasa Arab, sehingga diperlukan investasi
lebih lanjut dalam pengembangan model bahasa Arab yang lebih komprehensif dan beragam untuk
memastikan Al dapat membantu pemahaman kosakata bahasa Arab secara optimal (Al-Thubaity
et al., 2023; Harb & Arafat, 2024).

Peluang Kecerdasan Buatan dalam Penerjemahan Arab—Indonesia

Perkembangan kecerdasan buatan (Al) telah membuka berbagai peluang signifikan dalam
bidang penerjemahan bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Mengingat kompleksitas linguistik yang
tinggi antara kedua bahasa ini, yang mencakup perbedaan struktural, gramatikal, morfologis,
hingga budaya (Sobri et al., 2024). Kehadiran teknologi Al menjadi relevan sebagai solusi atas
berbagai tantangan yang selama ini dihadapi oleh penerjemah maupun pelajar bahasa Arab di
Indonesia (Ruhmadi & Farisi, 2023).

Kecerdasan buatan berpotensi besar untuk mempercepat proses penerjemahan teks dari
bahasa Arab ke bahasa Indonesia secara signifikan. Di era internet saat ini, berbagai layanan
penerjemahan berbasis Al (seperti Google Translate dan ChatGPT) telah mampu menerjemahkan
tidak hanya kata per kata, tetapi juga frasa, kalimat, paragraf, bahkan teks secara keseluruhan
dalam waktu singkat (Ruhmadi & Farisi, 2023). Kebutuhan akan penerjemahan bahasa Arab
semakin mendesak mengingat begitu mudahnya kitab-kitab rujukan berbahasa Arab diakses secara
daring. Meskipun demikian, hasil terjemahan Al masih memerlukan koreksi mendalam, terutama
pada aspek morfologi dan sintaksis yang kompleks dalam bahasa Arab (Ruhmadi & Farisi, 2023;
Sujefri et al.,, 2022). Namun, sebagai alat bantu awal, Al mampu memangkas waktu yang
dibutuhkan dalam proses penerjemahan secara drastis dibandingkan dengan metode manual
konvensional (Ugba et al., 2024).

Al memberikan peluang nyata bagi para pelajar untuk memahami teks-teks berbahasa
Arab, khususnya bagi mereka yang belum memiliki bekal dasar ilmu bahasa Arab yang memadai
(Alhafidz, 2023). Penelitian lain menunjukkan bahwa ChatGPT, misalnya, mampu mendeteksi

kedudukan i'rab dan gqawa'id bahasa Arab dengan tingkat akurasi mencapai 99% pada keseluruhan
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kata yang dianalisis (Tamam et al., 2024). Platform pembelajaran bahasa yang didukung Al
berpotensi merevolusi cara pengajaran dan pembelajaran bahasa Arab melalui kemampuan
pemrosesan bahasa alami yang memungkinkan praktik bahasa dan umpan balik yang lebih efisien
dan akurat. Hal ini sangat relevan mengingat bahwa kesalahan penerjemahan yang paling sering
dijumpai oleh pelajar adalah pada aspek semantik, morfologi, dan sintaksis (Riana et al., 2022),
yang justru merupakan domain di mana Al dapat memberikan bantuan analitis secara real-time.

Al membuka peluang bagi pelajar untuk melakukan latihan penerjemahan secara mandiri
tanpa perlu bergantung sepenuhnya pada bimbingan guru. Lingkungan virtual dan chatbot yang
didukung Al dapat menawarkan pengalaman pembelajaran bahasa yang mendalam dan interaktif,
sehingga memungkinkan siswa melatih keterampilan bahasa Arab mereka dalam skenario yang
realistis (Tamam et al., 2024). Perangkat lunak penerjemahan berbasis Al telah digunakan secara
luas oleh mahasiswa dalam mengerjakan tugas-tugas akademik, dengan hampir seluruh mahasiswa
mengakui bahwa perangkat tersebut membantu mereka menyelesaikan berbagai tugas dengan
lebih mudah dan cepat (Ugba et al., 2024). Meskipun terdapat kekhawatiran mengenai potensi
ketergantungan, jika digunakan secara bijak dan kritis, Al dapat berfungsi sebagai mitra latihan
mandiri yang efektif, terutama dalam mengidentifikasi kesalahan penerjemahan pada tataran
morfologi dan sintaksis (Ruhmadi & Farisi, 2023).

Salah satu peluang strategis Al adalah kemampuannya untuk mendukung pembelajaran
kosakata (mufradat) dan struktur kalimat dalam bahasa Arab. Kesulitan yang paling umum dialami
oleh mahasiswa dalam menerjemahkan teks Arab adalah pada aspek gramatikal dan leksikologis,
serta kurangnya penguasaan kosakata dan kaidah bahasa Arab (Sodik et al., 2022). Kamus digital
berbasis Al yang terus dikembangkan telah menjelma menjadi mesin penerjemahan yang lebih
praktis dan efektif, dan mayoritas mahasiswa berpendapat bahwa kamus digital lebih efektif
dibandingkan kamus cetak (Alhafidz, 2023). Lebih jauh, Al yang dilengkapi dengan kemampuan
pemrosesan bahasa alami dapat memberikan umpan balik secara real-time mengenai tata bahasa,
sintaksis, dan gaya penulisan, sehingga membantu siswa meningkatkan pemahaman mereka
terhadap struktur kalimat bahasa Arab secara lebih sistematis (Tamam et al., 2024).

Al berpotensi menjadi alat bantu yang efektif bagi para pendidik dalam menyiapkan bahan
ajar yang dapat diterjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Selama ini, salah satu
tantangan utama dalam pembelajaran penerjemahan adalah keterbatasan waktu guru untuk

menyediakan materi yang beragam dan kontekstual (Mustafa, 2018; Sodik et al., 2022). Dengan
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memanfaatkan Al, guru dapat dengan cepat menghasilkan teks-teks latihan, contoh terjemahan,
serta analisis kesalahan gramatikal yang dapat dijadikan bahan diskusi di kelas (Tamam et al.,
2024). Penelitian menunjukkan bahwa perubahan dalam metode atau teknik pengajaran yang
didukung oleh teknologi Al dapat menjadi referensi penting dalam perencanaan pembelajaran
bahasa yang lebih efektif (Ruhmadi & Farisi, 2023). Selain itu, Al dapat membantu guru dalam
mengidentifikasi pola kesalahan yang paling sering dilakukan oleh siswa, seperti kesalahan
morfologi, sintaksis, dan semantik (Fahmi, 2016; Riana et al., 2022), sehingga bahan ajar yang
disusun dapat lebih tepat sasaran dan responsif terhadap kebutuhan belajar siswa.

Al membuka akses yang lebih luas dan demokratis terhadap teks-teks Arab kontemporer
yang sebelumnya sulit dijangkau oleh pelajar awam. Kegiatan penerjemahan buku-buku agama
dan ilmu pengetahuan berbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia akan terus berlanjut dan semakin
marak (Kamalie, 2013), dan Al dapat menjadi jembatan yang mempermudah proses tersebut.
Kamus online dan mesin penerjemah berbasis Al seperti Al-Ma'any dan Google Translate telah
terbukti sangat membantu dalam proses penerjemahan serta memudahkan akses mahasiswa non-
Arab terhadap teks Arab. Lebih dari 95% mahasiswa menyatakan bahwa kamus online sangat
membantu dan memudahkan proses penerjemahan teks bahasa Arab (Wahdah et al., 2023). Al
tidak hanya memfasilitasi akses terhadap teks-teks keagamaan klasik, tetapi juga terhadap literatur
Arab kontemporer di berbagai bidang keilmuan, yang pada gilirannya dapat memperkaya
khazanah intelektual para pelajar Indonesia.

Secara keseluruhan, kecerdasan buatan menawarkan peluang yang luas dan
multidimensional dalam konteks penerjemahan Arab—Indonesia, mulai dari percepatan proses
penerjemahan, fasilitasi pemahaman teks, media latihan mandiri, dukungan pembelajaran kosakata
dan struktur kalimat, bantuan penyusunan bahan ajar, hingga perluasan akses terhadap teks Arab
kontemporer. Meskipun demikian, berbagai penelitian menegaskan bahwa Al masih rentan
terhadap kesalahan, terutama pada aspek morfologi, sintaksis, dan semantik (Ruhmadi & Farisi,
2023; Sujefri et al., 2022; Tamam et al., 2024), sehingga penggunaannya perlu diimbangi dengan
kompetensi linguistik yang memadai dari para pengguna.

Keterbatasan Al dalam Penerjemahan Bahasa Arab

Salah satu keterbatasan paling mendasar dari sistem Al dalam penerjemahan bahasa Arab

adalah ketidakmampuannya memahami konteks secara menyeluruh. Meskipun sistem Neural

Machine Translation (NMT) telah mengalami kemajuan signifikan dalam memproses kalimat
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sebagai satu kesatuan makna, sistem ini masih kerap gagal menangkap nuansa kontekstual yang
kompleks (AlAfnan, 2024).

Studi yang membandingkan terjemahan ChatGPT dengan penerjemahan manusia
profesional menunjukkan bahwa Al mampu menerjemahkan konten sederhana dengan cukup baik,
namun mengalami kesulitan serius ketika berhadapan dengan teks yang memerlukan pemahaman
konteks yang mendalam, pengetahuan domain khusus, atau nuansa budaya yang tersirat
(Khoshafah, 2023). Hal ini diperparah oleh fakta bahwa bahasa Arab memiliki struktur morfologi
yang sangat kaya, di mana satu kata dapat mengandung berbagai elemen leksikal dan fungsional
sekaligus, sehingga pemrosesan kontekstual menjadi jauh lebih kompleks bagi sistem NLP
(Alhadlag & Alnuaim, 2023). Penelitian sistematis terhadap 60 studi tentang post-editing mesin
terjemahan Arab-Inggris juga mengonfirmasi bahwa sistem MT menunjukkan keterbatasan dalam
kepekaan terhadap divergensi linguistik dan kontekstual (Omar & Salih, 2024).

Sistem Al terbukti mengalami kesulitan yang signifikan dalam menerjemahkan idiom dan
ungkapan khas bahasa Arab. Penelitian terhadap terjemahan peribahasa dari bahasa Inggris ke
bahasa Arab mengungkapkan bahwa ChatGPT dan sistem mesin terjemahan lainnya cenderung
menghasilkan terjemahan yang terlalu literal sehingga gagal menyampaikan makna idiomatis yang
sesungguhnya (Elsaadany, 2024). Sebagai contoh konkret, idiom bahasa Inggris "Birds of a
Feather Flock Together" diterjemahkan secara harfiah oleh sistem Al menjadi " geati ) phall”,
sementara penerjemah manusia menggunakan padanan idiomatis Arab yang lebih tepat, yaitu
"o LSl e ) sl (Algaraady & Mahyoob, 2025).

Studi tentang terjemahan kolokasi ilmiah dari bahasa Inggris ke bahasa Arab menggunakan
Google Translate menunjukkan bahwa sistem ini tidak mampu menerjemahkan ekspresi idiomatis
dan kolokasi gramatikal dengan tepat karena ungkapan-ungkapan tersebut merepresentasikan
budaya, bahasa, dan latar belakang bangsa Arab (Naeem, 2023). Studi pada terjemahan subtitle
film juga memperlihatkan bahwa Al secara konsisten memilih terjemahan literal untuk semua
contoh Key-Phrase allusions, meskipun sistem tersebut sebenarnya menyadari adanya makna
implisit yang kompleks di balik ungkapan tersebut (Sawi & Allam, 2024).

Teks sastra dan teks keagamaan merupakan domain yang paling menantang bagi sistem Al
dalam penerjemahan bahasa Arab. Penelitian terhadap terjemahan novel Naguib Mahfouz Zugag
al-Midaqg menemukan bahwa terjemahan manusia menunjukkan kealamiahan dan akurasi yang

jauh lebih tinggi dalam merepresentasikan konotasi budaya, sementara mesin terjemahan
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mengalami kesulitan serius dalam menangkap perangkat retorika, idiom, dan nuansa budaya
(Alkaabi & Almaamari, 2025). Studi komparatif antara terjemahan berbasis mesin dan manusia
pada teks puisi Arab kuno juga menunjukkan bahwa terjemahan mesin merupakan pilihan yang
dipertanyakan untuk genre sastra karena berbagai alasan linguistik, budaya, dan sosial, termasuk
ketidakmampuan mesin untuk memahami retorika bahasa Arab (Adiel et al., 2023).

Dalam konteks teks keagamaan, Al juga menunjukkan kelemahan yang nyata; teks-teks
keagamaan atau politik dalam bahasa Arab sering mengandung referensi yang memerlukan
pemahaman mendalam tentang tradisi Islam atau sejarah regional, sehingga membuat Al kesulitan
tanpa pelatihan yang sangat spesifik dan terarah (AlAfnan, 2024). Penelitian tentang terjemahan
Hadis Nabi dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia menggunakan Google Translate juga
menemukan berbagai kesalahan pada level morfem, kata, frasa, dan klausa yang memerlukan
penyuntingan ekstensif oleh manusia (Nugraha et al., 2022).

Sistem Al dalam penerjemahan bahasa Arab kerap menunjukkan ketidaktepatan dalam
memilih padanan makna yang sesuai dengan konteks target. Studi evaluasi ChatGPT untuk
terjemahan akademis antara bahasa Arab dan Inggris menemukan bahwa Google Translate
menunjukkan keterbatasan dalam menangani aspek kontekstual tertentu dan sering memberikan
terjemahan literal untuk istilah-istilah tertentu yang seharusnya memiliki padanan konseptual yang
berbeda (Mohsen, 2024).

Penelitian tentang terjemahan bahasa figuratif dari bahasa Arab ke bahasa Inggris
mengungkapkan bahwa GPT-3 menghasilkan terjemahan yang umumnya dapat dipahami, namun
gagal menangkap bahasa figuratif dibandingkan dengan terjemahan manusia (Sahari et al., 2024).
Ketidaktepatan pemilihan padanan makna ini juga terdokumentasi dalam studi terjemahan teks
hukum Arab-Inggris, di mana sistem CAT menghasilkan terjemahan literal dari struktur sintaksis
yang seharusnya diparafrasekan agar menyampaikan makna yang tepat (Zitouni et al., 2024).
Lebih lanjut, penelitian tentang terjemahan kolokasi bahasa Inggris ke bahasa Arab menunjukkan
bahwa mesin terjemahan mengalami masalah stilistika yang signifikan, termasuk pemilihan
kosakata yang tidak tepat dalam konteks semantik ilmiah (Naeem, 2023).

Kurangnya kepekaan terhadap aspek budaya merupakan salah satu kelemahan yang paling
konsisten dilaporkan dalam berbagai penelitian tentang terjemahan Al dalam bahasa Arab. Studi
tentang terjemahan referensi budaya dalam novel Mahfouz mengonfirmasi bahwa mesin

terjemahan mengalami kesulitan dalam menyampaikan kedalaman konseptual sosiokultural yang
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terkandung dalam retorika alegoris bahasa Arab (Alkaabi & Almaamari, 2025). Penelitian tentang
terjemahan media sosial klub sepak bola Saudi menemukan bahwa konten yang diadaptasi secara
budaya umumnya menghasilkan keterlibatan yang lebih tinggi dari audiens internasional. Namun,
sistem terjemahan mesin sering gagal melakukan adaptasi budaya yang diperlukan, terutama untuk
konten yang bersifat spesifik budaya (Alsubhi, 2024).

Dalam konteks terjemahan audiovisual, studi tentang subtitle film Birdman menemukan
bahwa Al menggunakan terjemahan literal dalam semua contoh Key-Phrase allusions, meskipun
ungkapan-ungkapan tersebut memerlukan perubahan diksi untuk menyampaikan makna budaya
yang dimaksud (Sawi & Allam, 2024). Penelitian tentang terjemahan Melayu-Arab juga
mengidentifikasi bahwa nuansa budaya sering hilang dalam proses terjemahan mesin, dengan
kesalahan umum pada idiom dan struktur yang bermuatan budaya (Rekan et al., 2025). Hal ini
sejalan dengan temuan bahwa penerjemah Arab menghindari penggunaan MT selama pandemi
justru karena kurangnya kepekaan perangkat lunak terhadap divergensi budaya dan linguistik
(Omar & Salih, 2024).

Kompleksitas gramatikal bahasa Arab menjadi sumber kesalahan yang persisten dalam
sistem terjemahan Al. Bahasa Arab memiliki morfologi yang sangat kaya, ditandai dengan
kombinasi morfem templatis dan afiksasional, aturan morfologis yang kompleks, serta sistem fitur
yang kaya, sehingga menghadirkan tantangan substansial bagi sistem mesin terjemahan (Bounaas
et al., 2023). Penelitian tentang terjemahan Arab-Inggris mengonfirmasi bahwa kompleksitas
morfologi, sintaksis, dan properti leksikal bahasa Arab sering menghasilkan output terjemahan
yang tidak memadai ketika bahasa Arab berfungsi sebagai bahasa sumber (Alkhofi, 2025). Studi
tentang terjemahan teks hukum Arab-Inggris menggunakan Trados Studio menemukan bahwa
tantangan yang berkelanjutan mencakup pencapaian presisi dalam teks tertulis, yang diperparah
oleh terminologi khusus, nuansa budaya, dan sintaksis yang kompleks (Zitouni et al., 2024).

Kesalahan gramatikal juga terdokumentasi dalam evaluasi ChatGPT untuk terjemahan
Arab-Inggris, di mana sistem Al menunjukkan kesalahan gramatikal seperti penggunaan frasa
yang tidak sesuai dengan konvensi bahasa Arab (Khoshafah, 2023). Penelitian tentang terjemahan
Hadis Arab-Indonesia juga menemukan kesalahan pada level morfem, khususnya pada morfem
sufiks penanda jamak dalam kata kerja imperatif Arab yang sering tidak diterjemahkan dengan
benar (Nugraha et al., 2022).
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Kecenderungan menghasilkan terjemahan yang terlalu literal merupakan salah satu kritik
paling konsisten terhadap sistem Al dalam penerjemahan bahasa Arab. Penelitian awal tentang
kualitas output mesin terjemahan telah mengidentifikasi masalah terjemahan literal, masalah
struktural, dan pilihan kata yang tidak tepat sebagai kelemahan utama (Alkhofi, 2025). Studi
tentang terjemahan peribahasa mengungkapkan bahwa terjemahan yang terlalu literal dan
pemilihan item leksikal yang salah merupakan kesalahan yang paling sering terdeteksi dalam
teknik mesin terjemahan, karena sistem gagal menyampaikan makna yang dimaksud dari
peribahasa (Elsaadany, 2024).

Dalam konteks terjemahan teks hukum, terjemahan literal dari struktur sintaksis yang
memerlukan parafrasa dan penjelasan untuk menyampaikan makna diidentifikasi sebagai masalah
paling problematik bagi alat CAT (Zitouni et al., 2024). Penelitian tentang terjemahan subtitle film
juga menemukan bahwa Al menggunakan terjemahan literal secara konsisten bahkan ketika sistem
tersebut menyadari adanya makna yang lebih kompleks, berbeda dengan penerjemah manusia
yang lebih fleksibel dalam memilih strategi terjemahan. Studi tentang terjemahan bahasa figuratif
Arab-Inggris lebih lanjut mengonfirmasi bahwa GPT-3 cenderung menghasilkan terjemahan yang
lebih pendek dan lebih literal dibandingkan dengan terjemahan manusia yang berfokus pada
makna, bukan pada struktur (Sahari et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dalam kajian ini, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan
Artificial Intelligence dalam penerjemahan Arab—Indonesia memberikan peluang besar dalam
mempercepat proses penerjemahan, membantu pemahaman kosakata, mendukung pembelajaran
mandiri, serta memperluas akses terhadap teks-teks Arab, namun akurasi maknanya masih
menghadapi keterbatasan serius pada aspek morfologi, sintaksis, semantik, i‘rab, idiom, balaghah,
serta konteks budaya dan keagamaan . Temuan ini menunjukkan bahwa fenomena penerjemahan
berbasis Al tidak dapat dipahami semata-mata sebagai proses teknis pengalihan bahasa, melainkan
sebagai proses pemaknaan yang melibatkan struktur linguistik, konteks sosial, nilai budaya, dan
sensitivitas keilmuan.

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pandangan dalam kajian penerjemahan bahwa
teknologi Neural Machine Translation mampu meningkatkan efisiensi dan keterbacaan, tetapi
belum sepenuhnya menggantikan peran manusia dalam menafsirkan makna yang kompleks dan

kontekstual. Dalam konteks sosial, budaya, dan akademik, hasil penelitian ini berimplikasi pada
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pentingnya penggunaan Al secara kritis dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya agar pelajar,
pendidik, dan penerjemah tidak bergantung sepenuhnya pada mesin, melainkan menjadikannya
sebagai alat bantu yang tetap memerlukan verifikasi linguistik dan interpretasi manusia.
Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan kajian literatur yang belum menguji secara
langsung performa berbagai aplikasi Al pada korpus Arab—Indonesia tertentu, sehingga penelitian
mendatang perlu mengeksplorasi evaluasi empiris terhadap hasil terjemahan Al, membandingkan
beberapa platform penerjemahan, serta mengkaji strategi kolaboratif antara kecerdasan buatan dan
kompetensi penerjemah manusia dalam menghasilkan terjemahan yang lebih akurat, kontekstual,
dan bertanggung jawab.
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